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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1. Kesimpulan 

 Setelah penelitian selesai dilaksanakan, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Hasil identifikasi terhadap manajemen K3 menunjukkan 

bahwa perusahaan belum memiliki struktur organisasi 

K3, kebijakan K3, dan manual SMK3. Perusahaan juga 

belum memiliki secara lengkap prosedur-prosedur yang 

mendukung pelaksanaan K3, misalnya : prosedur 

identifikasi bahaya, prosedur P3K, prosedur keadaan 

darurat, prosedur inspeksi, prosedur pemeriksaan 

kecelakaan kerja, prosedur penanganan bahan, 

prosedur peninjauan kontrak, dan prosedur 

pengendalian perancangan. 

2. Dari hasil identifikasi, dilakukan penilaian 

terhadap manajemen K3 dengan menggunakan pendekatan 

terhadap Sistem Manajemen K3. Hasil penilaian 

menunjukkan bahwa perusahaan hanya memenuhi 26,56% 

dari 64 kriteria penerapan SMK3 tingkat awal menurut 

Peraturan Pemerintah no. 50 tahun 2012. 

3. Perancangan SMK3 ini menghasilkan : 

a. Kebijakan K3 perusahaan 

b. Organisasi K3 perusahaan 

c. Manual SMK3 perusahaan 

d. Prosedur-prosedur SMK3 seperti : prosedur 

identifikasi potensi bahaya, prosedur pengendalian 

perancangan dan modifikasi, prosedur pengendalian 

dokumen, prosedur pembelian, prosedur peninjauan 

kontrak, prosedur seleksi dan penempatan personil, 
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prosedur pemeliharaan dan perbaikan sarana 

produksi, prosedur keadaan darurat, prosedur P3K, 

prosedur inspeksi, prosedur investigasi dan 

pelaporan kecelakaan kerja, prosedur pengendalian 

penanganan manual dan mekanis, serta prosedur 

penyimpanan dan pemindahan bahan. 

e. Instruksi-instruksi yang mendukung prosedur dan 

pelaksanaan SMK3, antara lain : instruksi 

penilaian risiko, instruksi pengisian JSA, 

instruksi pemeliharaan APD, instruksi evakuasi 

keadaan darurat, instruksi penggunaan APAR, 

instruksi penyimpanan dan pemindahan bahan. 

f. Formulir-formulir yang mendukung prosedur, antara 

lain : formulir penilaian risiko, formulir JSA, 

formulir data kesehatan calon tengaa kerja baru, 

formulir inspeksi, formulir pemeriksaan kecelakaan 

kerja, dan formulir laporan kecelakaan. 

g. Dokumen pendukung lainnya seperti surat izin 

kerja. 

 Setelah perancangan SMK3 selesai dilaksanakan, PT. 

Asia Paper Mills memperoleh persentase penerapan SMK3 

tingkat awal sebesar 46,87%. Sebelum perancangan SMK3 

dilaksanakan, manajemen K3 yang dilaksanakan sebelumnya 

dinilai memenuhi 26,56% kriteria penerapan SMK3 tingkat 

awal. Ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

sebesar 20,31%. 

  

6.2. Saran 

 Penulis memberi saran kepada perusahaan untuk 

membuat perencanaan K3 yang terstruktur. Rencana K3 

dapat disusun berdasarkan penelaahan kondisi awal 
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perusahan, identifikasi potensi bahaya, peraturan 

perundang-undangan, dan sumber daya yang dimiliki. 

 Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan 

pengamatan terhadap dampak positif yang muncul dari 

penerapan SMK3. Pengamatan terhadap lingkungan kerja 

dan aktivitas kerja dapat dilakukan dengan tujuan untuk 

menilai apakah penerapan SMK3 membawa dampak positif 

bagi lingkungan kerja dan aktivitas kerja. Penelitian 

mengenai pengaruh penerapan SMK3 terhadap produktivitas 

perusahan juga dapat dilakukan untuk mengetahui apakah 

dengan menerapkan SMK3 yang baik dapat meningkatkan 

produktivitas perusahaan. 
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